welkine -.r.CI

Balai Riset Pemulihan Sumberadﬁaya Tkan

Tahur

PUSAT RISET PERIKANAN
BADAN RISET SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
2018

=4
<
o
<
>_
<
O
o
L
o
=
=
V'
Z
<
A
=
=
=>
LL]
o
+_
L
i
o%
<
-
<
o
<
-
o
L
<
Vi
<
<
o
O
o
<
_




LAPORAN KINERJA

BALAI RISET PEMULIHAN
SUMBER DAYA IKAN

TAHLIN 2017

S

PUSAT RISET PERIKANAN

BADAN RISET DAN SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN
KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

2018



Tim Penyusun:

Penanggung jawab

Ketua
Sekretaris

Anggota

Kontributor

Seksi Tata Operasional

Dr. Joni Haryadi D.,M.Sc.

Agus Arifin Sentosa, S.Pi
Indriatmoko, S.Kel
Riswanto, S.Kel

Dwi Cahya Kusuma, S.Si
Edita Eka Prasetya, S.MB

Kepala subbag Tata Usaha
Kepala Seksi Pelayanan Teknis

Ketua Kelompok Penelitian

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan

Alamat:

J1. Cilalawi No.1 Jatiluhur, Purwakarta
Jawa Barat, Indonesia

Telp/Fax. +62 264 208768

e-mail : to.jatiluhur@gmail.com



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instans Pemerintah
(LAKIP) atau Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2017 dapat terselesaikan dengan baik.
Bala Riset Pemulihan Sumber Daya lkan (BRPSDI) dalam kaitannya dengan
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai sebuah unit kerja
eselon I11.b di lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada tahun anggaran 2017
telah menyusun Laporan Kinerja sesuai dengan yang disyaratkan oleh peraturan
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku.

Dokumen LKj berisi laporan kegiatan BRPSDI di Tahun 2017, berikut informasi
tentang pencapaian kinerja sesual tugas dan fungs instansi. Selanjutnya, laporan ini
dapat dimanfaatkan sebaga bahan pertanggungjawaban secara struktural kepada
instans di atasnya, serta diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluas bagi
BRPSDI.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan LKj ini masih terdapat kekurangan
dan kelemahan. Hargpan kami, laporan ini dapat merepresentasikan gambaran

menyeluruh dari pelaksanaan semua kegiatan BRPSDI selama tahun 2017.

=egrta, 77 Januari 2018

3003 200312 1 002
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baa Riset Pemulihan Sumber Daya lkan (BRPSDI) adalah Unit Pelaksana
Teknis eselon 111 b di bidang pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut di
tingkat nasional yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Pusat
Riset Perikanan (PUSRISKAN). Pusat Riset Perikanan merupakan salah satu unit
organisas eselon Il di bawah Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan yang mempunyai tugas mel aksanakan
penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, pelaksanaan, serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan riset dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang perikanan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
06/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang ditetapkan pada 30 Januari 2017, PUSRISKAN merupakan unit eselon
Il yang terbentuk pasca reorganisasi eselon | lingkup KKP yakni, Badan Penelitian dan
Pengembangan Kelautan dan Perikanan (BALITBANG KP) dengan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPSDM KP) menjadi
Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP).
BRPSDI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.17/MEN/2017 dengan tugas mel aksanakan penelitian pemulihan sumber daya ikan
perairan tawar dan laut.

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun 2017 dimaksudkan sebaga perwujudan
kewagjiban instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun
kegagalan dalam pencapaian kinerjanya sesuai dengan dokumen Penetapan Kinerja
(TAPJA) Tahun 2017. Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) tersebut dilakukan
berdasarkan pada:

1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

2) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
KinerjaInstansi Pemerintah;

3) Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah

4) Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan

Korupsi,

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 1
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5) Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
KinerjaInstansi Pemerintah

6) Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2015 - 2019;

7) Rencana Strategis Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
Tahun 2017 - 2019;

8) Rencana Strategis BRPSDI Tahun 2017 — 2019, dan

9) Penetapan Kinerja BRPSDI Tahun 2017.

Peraturan tersebut mewajibkan setigp instans pemerintah untuk mempertanggung

jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta

kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan pada perencanaan strategi
yang ditetapkan oleh masing-masing instansi.

Laporan Kinerja ini juga dimaksudkan sebagal salah satu wujud akuntabilitas
pelaksanaan tugas dan fungss BRPSDI dalam rangka mewujudkan good government,
transparansi, dan akuntabilitas sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan
kinerja unit organisas di BRPSDI. Oleh karena itu, BRPSDI sebagai Instans
Pemerintah dan Penyelenggara Negara telah menetapkan target kinerja tahun 2017
dilanjutkan dengan melakukan monitoring dan pengukuran kinerja yang telah dicapai,
kemudin dituangkan ke dalam susunan Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2017 sebagai
wujud akuntabilitas dari mandat yang diemban. LKj BRPSDI disampaikan kepada
Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia K elautan dan Perikanan melalui Kepala
Pusat Riset Perikanan.

1.2 Tugasdan Fungsi

BRPSDI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.17/MEN/2017, tanggal 27 Maret 2017 yang mendapat persetujuan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas dalam surat  Nomor:
B/116/M.KT.0/2017, tanggal 7 Januari 2017. BRPSDI mempunya tugas
mel aksanakan penelitian pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut.

Secara kelembagaan, berdasarkan Pasal 3 PER.17/MEN/2017 terkait tugasnya
Bala Riset Pemulihan Sumber Daya |kan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1) penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan, evaluasi, dan laporan;

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 2
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2) pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut yang
meliputi riset pemulihan sumber daya ikan, mencakup restocking sumber daya
ikan, dan rehabilitasi/restorasi habitat;

3) pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi dan pengelolaan kerja samariset;

4) pengelolaan prasarana dan saranariset; dan

5) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Penyelenggaraan fungsi BRPSDI tersebut berkaitan dengan upaya pembangunan
sektor perikanan dan kelautan secara berkelanjutan serta dapat memberikan peran nyata
dalam menunjang pembangunan nasional perikanan di perairan umum tawar dan laut.
Monitoring terhadap potensi, pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya ikan perairan
tawar dan laut perlu dilakukan untuk mewujudkan penyelenggaraan pembangunan
sektor perikanan dan kelautan secara berkelanjutan. Berdasarkan kegiatan monitoring
tersebut akan diketahui status terkini perairan, sehingga bagi perairan yang mengalami
kerusakan akibat eksploitass sumber daya perairan yang berlebihan tanpa
memperhitungkan daya dukung perairan perlu dilakukan penelitian dalam rangka
pemulihan atau rehabilitasinya.

Keberadaan BRPSDI menjadi sangat strategis mengingat di Indonesia belum
terdapat |embaga penelitian yang memiliki tugas pokok dan fungsi terkait dengan upaya
pemulihan dan konservasi sumber daya ikan. Strategi pelaksanaan penelitian pemulihan
sumber dayaikan dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

1) identifikasi, karakterisasi dan evaluas sumber daya perikanan,
2) pemulihan sumber dayaikan,
3) monitoring dan evaluasi pemulihan sumber dayaikan, dan
4) perumusan kebijakan pemulihan sumber daya ikan.
Dukungan hasil penelitian bagi pengelolaan sumber daya ikan sangat diperlukan agar

hasil yang akan dicapai dapat optimal dan berlandaskan kgjian ilmiah.

1.3 Struktur Organisas

Susunan organisasi dan tata kerja BRPSDI tercantum dalam Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.17/MEN/2017, tanggal 27 Maret 2017 dipimpin
oleh seorang Kepala dengan jabatan struktural eselon Ill.b. Susunan organisasi
BRPSDI terdiri atas:

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 3
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1) Subbagian Tata Usaha, Subbagian Tata Usaha mempunyal tugas melakukan urusan
keuangan, persuratan, kearsipan, kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan,
sertatatalaksana;

2) Seks Tata Operasional, Seksi Tata Operasional mempunya tugas melakukan
penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evalusi, sertalaporan;

3) Seks Pelayanan Teknis, Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan
pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi, diseminasi, publikasi, kerja sama,
dan pengelolaan prasarana dan sarana penelitian pemulihan dan konservasi sumber
dayaikan perairan tawar dan laut serta perpustakaan; dan

4) Kelompok Jabatan Fungsional.

KEPALA
BALAI RISET PEMULIHAN SUMBERDAYA IKAN

Dr. JONI HARYADI D.,M.Sc
NIP. 19730603 200312 1 002

KEPALA SUBBAGIAN
TATA USAHA

TATOK PRISWANTO, SE
NIP. 19860111 200912 1 001

KEPALA SEKSI Plt. KEPALA SEKSI
TATA OPERASIONAL PELAYANAN TEKNIS
AGUS ARIFIN SENTOSA, S.Pi AGUS ARIFIN SENTOSA, S.Pi
NIP. 19860127 200912 1 002 NIP. 19860127 200912 1 002

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1. Struktur Organisasi BRPSDI

Tugas pembinaan kegiatan riset (perencanaan dan evaluasi) dan profesionalisme
peneliti dan teknisi litkayasa dilaksanakan oleh Kepala dibantu ketua kelompok
peneliti. Berdasarkan PERMENKP Nomor 17 Tahun 2017 terkait dengan perubahan
nomenklatur Balai, maka terdapat penyesuaian tugas dan fungsi kelompok peneliti yang
semula tiga menjadi dua. Akan tetapi, Surat Keputusan resmi dari BRSDMKP belum
dikeluarkan oleh Kepala Badan. Pembagian dua kelompok penelitian BRPSDI saat ini

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 4
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dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Kepala Bala Nomor 473/BRSDM-
BRPSDI/LB.110/V1/2017, diantaranya:

1) Kelompok Pendliti Pemulihan Sumber Daya Ikan; dan

2) Kelompok Peneliti Rehabilitasi/Restorasi Habitat.

1.4 Keragaan Sumber Daya Manusia

Kondisi sumber daya manusia di BRPSDI per Desember Tahun 2017 adalah
pegawa BRPSDI berjumlah 68 orang terdiri dari 44 Pegawal Negeri Sipil (PNS) dan
24 pegawal kontrak dengan rasio 64,71% dan 35,29% (Gambar 2). Jumlah SDM yang
terdapat di BRPSDI masih relatif ideal dalam pelaksanaan tugas dan fungs instansi.
Kondisi sumber daya manusia BRPSDI per 31 Desember 2017 disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Keragaan sumber daya manusia di Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi
Sumber Daya lkan Tahun 2017

No Staf BP2KSI Pegawai Negeri Sipil Kontrak | Total
1 Peneliti 22 - 22
2 Teknisi Litkayasa 8 - 8
3 Tenaga Administrasi 12 - 12
4 Pustakawan 1 - 1
5 Pramubakti 1 13 14
6 Petugas Kebersihan - 4 4
7 Pengemudi - 2 2
8 Satpam -

Jumlah 44 24 68

 Non PNS
33.82%

Gambar 2. Distribusi pegawai BRPSDI berdasarkan PNS dan non PNS Tahun 2017

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 5
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Gambar 3. Perkembangan status kepegawaian BRPSDI periode 2013-2017

Berdasarkan perkembangan status kepegawaian BRPSDI selama Tahun 2013 -
2017, jumlah pegawai BRPSDI hingga tahun 2017 telah mengalami peningkatan
pegawa non PNS sebanyak 1 orang, jika dilihat perkembangannya, jumlah pegawai
non PNS tahun 2017 merupakan yang tertinggi sgak 5 tahun terakhir, sedangkan untuk
jumlah pegawai PNS BRPSDI tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 1 orang jika
dibandingkan dengan tahun 2016. Jumlah pegawai PNS BRPSDI terus mengalami
penurunan formasi jika dilihat sgak tahun 2015. Hal ini dikarenakan pegawai BRPSDI
sebagian besar akan memasuki masa pensiun hingga tahun 2019, tercatat 4 pegawai
PNS BRPSDI akan menyel esaikan masa baktinya pada tahun 2019, salah satunya pada
tahun ini yakni Bapak Sutoto yang telah menyelesaikan masa baktinya sebagai PNS
Kementrian Kelautan dan Perikanan padatanggal 1 Desember 2017. (Gambar 3).

Secara umum, jumlah total pegawai di BRPSDI padatahun 2017 relatif stabil jika
dibandingkan dengan tahun 2016. Namun, jika dilihat dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir, jumlah pegawal BRPSDI pada tahun 2016 dan 2017 merupakan yang tertinggi
dibandingkan tiga tahun sebelumnya.(Gambar 3).

Komposis pegawai PNS BRPSDI berdasarkan tingkat umur pada tahun 2017
disgjikan pada Tabel 2. Per 31 Desember 2017, jumlah pegawai negeri sipil BRPSDI
yang memiliki jumlah paling tinggi terdapat pada dua kelompok umur yaitu 31-40
yaitu 19 orang. Pada kelompok umur 61-70 memiliki jumlah paling sedikit yaitu 2
orang. Sedangkan Pegawa kontrak BRPSDI didominasi oleh kisaran umur 31-40

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 6
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sebanyak 14 orang dan yang paling sedikit pada kelompok umur 41 — 50 sebanyak 2
orang. Secara keseluruhan, pegawai BRPSDI pada Tahun 2017 didominasi oleh
kelompok umur 31 — 40 tahun (48%), yang diikuti oleh kelompok umur 21 - 30 tahun

(19%) (Gambar 4).

Tabel 2. Komposis pegawai BRPSDI berdasarkan tingkat umur TA 2017

No. Tingkat Umur Jumlah (Orang) Total
PNS | Kontrak
1 21-30 5 8 13
2 31-40 19 14 33
3 41-50 6 2 8
4 51 -60 12 0 12
5 61-70 2 0 2
Jumlah 44 24 68
51-60 61-70
41-50 18% 3%

Gambar 4. Komposisi pegawai BRPSDI berdasarkan kelompok umur Tahun 2017

Berdasarkan tingkat pendidikan, secara keseluruhan persentase jumlah pegawai
BRPSDI pada Tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 1 orang dengan tingkat
pendidikan SMA dikarenakan pegawa yang bersangkutan telah menyelesaikan masa
bakti sebagai PNS BRSDI per 1 Desember 2017. Jumlai pegawa didominas oleh
lulusan SMA sebanyak 43%, kemudian diikuti oleh lulusan sarjana S1 sebesar 28% dan
magister S2 sebesar 12% (Gambar 5). Secara keseluruhan, komposisi pegawai BRPSDI
berdasarkan tingkat pendidikan Tahun 2017 disgjikan pada Tabel 3 dan Gambar 5.

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 7
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Tabel 3. Komposisi pegawal BRPSDI berdasarkan tingkat pendidikan TA 2017

No. | Tingkat Pendidikan U] 211 (O () Total
PNS Kontrak

1 S3 5 0 5

2 S2 8 0 8

3 S1 13 6 19

4 D4 1 0 1

5 D3 2

6 SMA 14 15 29

7 SMP 0 0 0

8 SD 1 1 2
Jumlah 44 24 68

Gambar 5. Komposis pegawa BRPSDI berdasarkan tingkat pendidikan TA 2017

Perkembangan PNS BRPSDI berdasarkan jenjang pendidikannya selama periode
Tahun 2013 - 2017 disgikan pada Gambar 6. Secara umum, jumlah PNS dengan
tingkat pendidikan SMP dan D IV telah berkurang, tingkat pendidikan SMA dan SD
cenderung tetap. Perkembangan PNS dengan tingkat pendidikan D 111 hingga S3 relatif
meningkat dan cenderung stabil, kecuali untuk S2 yang cenderung fluktuatif. Jumlah
SDM berpendidikan S2 mengalami peningkatan pada tahun 2017 karena pada tahun
2017, dua orang PNS BRPSDI atas nama Andri Warsa, S.Si dan Yayuk Sugiarti,
S.ST.Pi. telah menyelesaikan tugas dan izin belgar S2. Dengan bertambahnya dua
orang berkualifikasi S3 (doktor), semoga kinerja dan kontribus BRPSDI dalam
melaksanakan penelitian di bidang pemulihan dan konservasi sumber daya ikan di
Indonesia dapat semakin baik dan meningkat. Secara umum perkembangan PNS
berdasarkan tingkat pendidikannya relatif baik selama periode 2013 — 2017 karena

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 )
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semakin banyak PNS yang memiliki strata pendidikan yang lebih tinggi sehingga dapat
meningkatkan kapasitas SDM bagi institusi penelitian seperti BRPSDI.
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Gambar 6. Komposisi pegawai BRPSDI berdasarkan tingkat pendidikan periode tahun
2013 - 2017

Komposis Jabatan Fungsiona (jabfung) Peneliti di BRPSDI per 31 Desember
2017 menunjukkan bahwa formasi fungsional didominas oleh Peneliti Muda sebesar
35%, kemudian diikuti oleh Peneliti Madya (26%), Peneliti Non Klasifikas memiliki
presentase sebesar 17% (Gambar 7). Peneliti Utama sebsesar 13 % dan Penéliti pertama
9%. Beberapa peneliti selama Tahun 2017 telah mengajukan Pengajuan Angka Kredit
(PAK) kepada Tim Penilai Pendliti Instans (TP2l) dan sedang menunggu proses
penerbitan DUPAK dan SK, diharapkan pada tahun 2018 stuktur jabatan fungsional
peneliti BRPSDI akan berubah pada tahun 2018. Komposisi lengkap fungsiona peneliti
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi jabatan fungsional peneliti BRPSDI TA 2017

No. Jenjang Fungsional Peneliti 2017

Peneliti Utama
Peneliti Madya
Peneliti Muda
Peneliti Pertama

g |~ W N |k
AN |00 O |W

Peneliti Non Klasifikasi
Jumlah 23

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 9




[ ¥, Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI)
:‘L@“ Research Ingtitute for Fish Enhancement (RIFE)

B Mo

Peneliti

Peneliti Non
Pert:lma Klasifikasi
9% \ B 17%

Peneliti Muda e
35% e
TSk ey

Peneliti Utama
13%

Peneliti Madya
26%

Gambar 7. Persentase sebaran jabatan fungsional peneliti BRPSDI TA 2017

Secara umum, komposisi peneliti tersebut sudah relatif ideal. Terdapat 4 (empat)
Peneliti Non Klasifikass BRPSDI belum mengikuti proses Diklat Jabatan fungsional
Peneliti. Tim Perencanaan dan programn BRPSDI beserta Kepegawaian telah
mengajukan usulan Diklat Jabatan Fungsional peneliti untuk 4 calon peneliti BRPSDI
pada Tahun 2018. Dharapkan pada tahun 2018 stuktur jabatan fungsional pendliti
BRPSDI akan berubah pada tahun 2018. Jika dilihat berdasarkan Analisis Beban Kerja
(ABK) jumlah peneliti sebanyak 23 orang dinilai sudah cukup ideal, dikarenakan pada
Tahun 2017 BRPSDI mengalami perubahan nomenklatur dari Balai Penelitian
Pemulihan dan Konservas Sumber Daya |kan menjadi Balai Riset Pemulihan Sumber
Daya Ikan, sehingga Tusi Balai pun ikut berubah.

Selama periode 2013 — 2017, perkembangan jabatan fungsional peneliti BRPSDI
relatif cukup baik. Segjak kurun waktu tiga tahun terakhir perkembangan peneliti muda
pada Tahu 2017 mengalami kenaikan paling signifikan, sedangkan peneliti non
klasifikass BRPSDI pada tahun 2017 merupakan yang tertinggi, dikarenakan 4 calon
peneliti belum mengikuti Diklat Jabatan Fungsional Peneliti. Secara umum, jumlah
jabatan fungsional peneliti BRPSDI relatif cukup dan dapat mendukung kegiatan
BRPSDI sebagai institusi penelitian.
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Gambar 8. Perkembangan jabatan fungsional peneliti BRPSDI periode Tahun 2013 -
2017

Komposisi lengkap fungsional teknisi litkayasa dapat dilihat pada Tabel 5. Pada
formasi teknisi litkayasa, Jumlah PNS teknisi sebanyak 8 orang sampai saat ini masih
belum idea mengingat bertambahnya tugas dan fungsi BRPSDI di bidang penelitian
pemulihan sumber daya ikan. Diharapkan segera penambahan jumlah teknisi litkayasa
agar tugas dan fungsi BRPSDI di bidang penelitian berjalan dengan baik. Walaupun
demikian, sebagian tugas dan fungsi teknisi litkayasa telah dibantu oleh 6 orang tenaga
teknisi kontrak.

Tabel 5. Komposis jabatan fungsional teknisi litkayasa BRPSDI TA 2017

No. Jenjang Fungsional Teknisi Litkayasa 2017

Teknisi Litkayasa Penyelia
Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan
Teknisi Litkayasa Pelaksana
Teknisi Litkayasa Pemula
Teknisi Litkayasa Non Kelas
Jumlah

gl | W N (P

0 O [k (W N[N
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Gambar 9. Persentase sebaran fungsional teknisi litkayasa BRPSDI TA 2017
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Gambar 10. Perkembangan jabatan fungsional teknisi litkayasa BRPSDI periode Tahun

2013 - 2017

Selama periode 2013 — 2017, perkembangan jabatan fungsional teknisi litkayasa
BRPSDI relatif cukup baik (Gambar 10). Hal tersebut terindikasi dengan berkurangnya
teknisi litkayasa non klasifikasi karena telah mengajukan angka kredit untuk fungsional
litkayasanya. Hingga tahun 2017 teknis litkayasa non klasifikass BRPSDI telah habis.
Jumlah teknisi litkayasa penyelia, teknis litkayasa pelaksana lanjutan dan teknis

litkayasa pelaksana cenderung meningkat sementara teknisi litkayasa pemula dan

teknisi litkayasa non kelas cenderung menurun karena telah naik fungsionalnya. Secara
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umum, jumlah jabatan fungsional peneliti BRPSDI relatif cukup dan dapat mendukung
kegiatan BRPSDI sebagai institusi penelitian.

Selain pendliti dan teknisi litkayasa, komposis pegawai fungsional yang terdapat
di BRPSDI adalah fungsiona Pustakawan Pertama (1 orang). Rasio antara PNS
fungsional dan non fungsional di BRPSDI adalah sebesar 72,73 : 27,27 dengan sebaran
komposisi jabatan fungsional PNS disgjikan pada Gambar 10. Persentase pegawai non
fungsional tersebut merupakan staf pelaksana di BRPSDI dan beberapa fungsional non
kelas. Status sebagal sebuah balai memerlukan dukungan pegawai fungsional sehingga
diharapkan jumlah pegawal fungsional di tahun ke depan dapat meningkat.

Peneliti
Non 43%
Fungsional - L
28%_ - -- -

Pustakawan i -
2%

Teknisi
Litkayasa
Non Kelas -
0% Teknisi
Litkayasa

18%

Peneliti Non
Kelas
9%

Gambar 11. Komposisi pegawai BRPSDI berdasarkan jabatan fungsional Tahun 2017

Komposiss PNS BRPSDI berdasarkan golongan ruang per 31 Desember 2017
disgjikan pada Tabel 6. Golongan 111 mendominasi PNS BRPSDI diikuti oleh Golongan
[ dan Golongan V.

Tabel 6. PNS BRPSDI berdasarkan golongan ruang per 31 Desember 2017

) i Pendidikan
No | UnitKera e e Ts1 [ 04 | D3 | D2 | D1 | SMA | smp | sp | u™@n
1 | BRPSDI 508 13| 1 | 2 | - | - | 14 | o | 1 44
Total 508 13| 1 | 2 | - | - | 14 | o |1 44
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15 Sistematika Laporan Kinerja Pemerintah

Laporan Kinerja (LKj) BRPSDI TA 2017 bertujuan untuk menginformasikan
capaian kinerja selama periode Tahun 2017 vyang telah dilaksanakan dan sebagai
pertanggungjawaban Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Sistematika penyajian Laporan Kinerjaini meliputi:

1. Bab | Pendahuluan, menygikan gambaran umum dan uraian mengenal tugas dan
fungs Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan.

2. Bab Il Perencanaan Kinerja, bab ini menyajikan perencanaan dan penetapan
kinerjaBalai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan pada tahun 2017.

3. Bab Il Akuntabilitas Kinerja dan Akuntabilitas Keuangan, bab ini menygikan
hasil pengukuran kinerja, evaluasi kinerja dan analisis akuntabilitas kinerja dan
keuangan berdasarkan penetapan kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2017.

4. Bab IV Penutup, bab ini menyajikan simpulan terhadap pencapaian kinerja Tahun
2017.

5. Lampiran
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II. PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Sumber daya ikan merupakan salah satu sumber utama pangan, penyedia lapangan
kerja dan pemberi manfaat ekonomi bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan tersebut,
sehingga perikanan mempunyai arti penting sosial dan ekonomi yang sangat besar.
Sampal saat ini, sebagian besar kebutuhan produk perikanan Indonesia masih dipenuhi
dari kegiatan perikanan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan perikanan yang
dinamis dan meningkatnya permintaan dunia akan produk perikanan telah
meningkatkan eksploitasi sumber daya secara intensif. Hal ini mengakibatkan sebagian
besar dari stok ikan dieksploitasi secara penuh, bahkan diusahakan secara berlebihan.
Selain itu, masalah degradasi lingkungan semakin meningkatkan laju penurunan sumber
daya hayati perikanan di kawasan perairan umum daratan dan pesisir laut. Dampak dari
kondis tersebut sumber daya ikan mengalami penurunan baik stok ikan maupun
kualitas habitatnya sehingga memerlukan pemulihan. Status sumber daya ikan yang
rusak tersebut merupakan salah satu akibat dari kegagalan dalam pengaturan perikanan
menuju tercapainya pengelolaan perikanan yang lestari dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, peranan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka pemulihan sumber
daya ikan yang mencakup pemacuan dan restocking sumber daya ikan (fish stock
enhancement) dan rehabilitasi/restorasi habitat perairan akan sangat besar artinya bagi
pemulihan sumber daya ikan serta pelaksanaan pengelolaan perikanan yang
bertanggung jawab.

Penyediaan data dan informasi serta teknologi mengenai pemulihan sumber daya
ikan akan terpenuhi dan lebih terkoordinir jika ditangani oleh suatu lembaga riset yang
mempunyai mandat untuk melaksanakan riset di bidang pemulihan sumber daya ikan.
Baa Riset Pemulihan Sumber Daya lkan merupakan institusi riset yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17/PERMEN-KP/2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI)
dan mempunyal mandat melaksanakan riset di bidang pemulihan sumber daya ikan
perairan tawar dan laut di tingkat nasional.

Keberadaan BRPSDI menjadi sangat strategis mengingat di Indonesia belum
terdapat lembaga riset yang memiliki tugas pokok dan fungs terkait dengan upaya
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pemulihan sumber daya ikan. Strategi pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan
dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

1. identifikasi, karakterisasi dan evaluasi sumber dayaikan,

2. pemulihan sumber dayaikan,

3. monitoring dan evaluasi pemulihan sumber dayaikan, dan

4. perumusan kebijakan pemulihan sumber dayaikan.

Dukungan hasil riset bagi pengelolaan sumber daya ikan sangat diperlukan agar
hasil yang akan dicapai dapat optimal dan berlandaskan kgjian ilmiah.

Rencana Strategis Bala Riset Pemulihan Sumber Daya lkan (Renstra BRPSDI)
Tahun 2017-2019 tersebut disusun sebagai perubahan atas Rencana Strategis Baai
Penelitian Pemulihan dan Konservass Sumber Daya lkan Tahun 2015-2019 sebagai
tindak lanjut dari penaatan kelembagaan di lingkup Badan Riset dan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM). Renstra BRPSDI Tahun 2017-2019
sebagal pelaksanaan program kegiatan riset pemulihan sumber daya ikan perairan tawar
dan laut merupakan acuan untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya kelautan dan
perikanan yang berkelanjutan serta mendukung Renstra Badan Riset dan SDM Kelautan
dan Perikanan yang memiliki peran strategis dalam mendukung vis KKP melaui
kegiatan riset dan pengembangan SDM KP. Visi KKP adalah “Mewujudkan sektor
kelautan dan perikanan Indonesia yang mandiri, maju, kuat dan berbasis kepentingan
nasional”. Terdapat tiga pilar yang menjadi Misi KKP yaitu: Kedaulatan (sovereignty),
Keberlanjutan (sustainability), dan Kesgjahteraan (prosperity). Dalam hal ini, kegiatan
riset pemulihan sumber daya ikan mendukung terhadap visi dan misi KKP, terutama
untuk pilar keberlanjutan dan kesejahteraan.

Baa Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan merupakan salah satu Unit Pelaksana
Teknis/eselon I11b yang mempunyai tugas melaksanakan penelitian pemulihan sumber
daya ikan perairan tawar dan laut. Dalam menjalankan tugasnya, BRPSDI berpedoman

padavis sebagai berikut:

" Menjadi lembaga riset yang menyediakan | PTEK pemulihan sumber daya ikan

untuk mendukung pengelolaan sumber daya ikan yang berkelanjutan "
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Misi BRPSDI Tahun 2017-2019 adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan riset untuk menghasilkan penguasaan, pengembangan dan
pemanfaatan IPTEK pemulihan sumber daya ikan sehingga menjadi pusat
acuan dalam pemanfaatan teknologi pemulihan sumber dayaikan,

2. Meningkatkan pengembangan pemanfaatan teknologi pemulihan sumber daya
ikan yang menyentuh kepentingan masyarakat luas serta dapat diserap dan
dimanfaatkan oleh pengguna,

3. Menumbuhkan jgaring kerjasama dan kemitraan antar lembaga riset baik di
dalam maupun luar negeri serta membangun kemitraan dengan pelaku usaha
untuk peningkatan ketahanan pangan dan pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan secara optimal,

4. Menerapkan sistem mangemen mutu kegiatan mangeria dan riset pemulihan

sumber dayaikan.

Tujuan BRPSDI adalah sebagai berikut:

" Meningkatkan kapasitas kelembagaan, SDM aparatur, hasil riset dan inovas
IPTEK pemulihan sumber daya ikan untuk mendukung program pembangunan

kelautan dan perikanan nasional..”

Tujuan BRPSDI mencerminkan arah pelaksanaan kegiatan penelitian dan
pengembangan serta penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi (Litbangrap IPTEK) 5
(lima) tahun kedepan dalam rangka menunjang tercapainya tujuan Kementerian
Kelautan dan Perikanan.

Penjabaran Tujuan tersebut adalah sebagal berikut:

1. Menghasilkan data dan/atau informasi IPTEK pemulihan sumber daya ikan
melalui riset pemulihan sumber daya ikan dalam rangka memenuhi
rekomendasi kebijakan riset perikanan, untuk mendukung PUSRISKAN yang
melaksanakan riset kebijakan perikanan;

2. Menyebarluaskan hasil riset dan informasi IPTEK pemulihan sumber daya
ikan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan akses stakeholder
terhadap data dan informasi IPTEK pemulihan untuk antisipasi, mitigasi dan

pengelolaan perikanan;
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3. Mengembangkan kapasitas sumber daya riset melalui peningkatan jumlah dan
kapasitas SDM, sarana dan prasarana riset serta sistem kerja yang dinamis dan
kondusif.

4. Meningkatkan kualitas pembinaan dan dukungan administras serta
mangiemen riset untuk mendukung reformasi birokrasi di lingkungan
BRPSDI.

Sesual tugas dan fungsi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan, secara umum

fungs BRPSDI meliputi:

1) Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluas, serta
laporan;

2) Pelaksanaan penelitian pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut yang
meliputi penelitian pemulihan sumber daya ikan, mencakup restocking sumber daya
ikan, dan rehabilitasi/restorasi habitat;

3) Pelayanan teknis, jasainformasi, komunikas dan pengelolaan kerja sama penelitian
pemulihan sumber dayaikan perairan tawar dan laut;

4) Pengelolaan saranadan sarana penelitian, dan;

5) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Kegiatan riset pemulihan sumber daya ikan direncanakan dan diarahkan untuk
menghasilkan informasi dan teknologi yang mendukung pembangunan sektor
perikanan khususnya subsektor perikanan tangkap yang tangguh baik di perairan tawar
maupun laut. Berdasarkan mandat dan tupoksi, tujuan dan sasaran BRPSDI ditetapkan

berdasarkan output kegiatan yang tertuang dalam kertas kerja RKA-K/L.

2.2  Sasaran Strategis

Peta strategi BRPSDI dengan menggunakan metode Balanced Score Card (BSC)
berisikan pemetaan SS keseluruhan kegiatan strategis ke dalam 4 kelompok perspektif,
yaitu stakeholder perspective, customer perspective, internal process perspective dan
learn and growth perspective (Gambar 12). Peta strategi merupakan suatu dashboard
(pand instrument) yang memetakan Sasaran Strategi (SS) ke dalam suatu kerangka
hubungan sebab akibat yang menggambarkan keseluruhan perjalanan strategi BRPSDI.
Peta strategi memudahkan BRPSDI untuk mengkomunikasikan keseluruhan strateginya
kepada seluruh pejabat/pegawai dalam rangka pemahaman demi suksesnya pencapaian

visi, misi, dan tujuan BRPSDI.
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Peta strategi BRPSDI Tahun 2017 yang disepakati antara Kepala BRPSDI
dengan Kepala Pusat Riset Perikanan (PUSRISKAN). Pada tahun 2017 peta strategis
BRPSDI tidak terdapat SS stakeholder perspektif dan customer perspektif. Kelompok

internal process dan learn and growth perspective memiliki sasaran strategis (SS)

tersendiri yang disajikan pada Gambar 12.

Peta Strategi LEVEL 3 BRPSDI 2017
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Gambar 12. Peta Strategi BRPSDI Tahun 2017

Peta strategi BRPSDI memetakan setigp Sasaran Strategis (SS) yang disusun
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi sesual vis dan mis yang diemban. Secara
keseluruhan sasaran strategis BRPSDI berdasarkan tujuan yang akan dicapai dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Meningkatnya hasil penyelenggaran litbang dan layanan iptek yang mendukung
produktivitas usaha dan pendapatan negara dari sektor KP
a. Tersedianyarekomendasi dan masukan kebijakan pembangunan KP yang efektif
b. Terwujudnya peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumberdaya litbang dan

layanan iptek KP
c. Terwujudnya ASN BRPSDI yang kompeten, profesional dan berkepribadian
d. Tersedianya managemen pengetahuan BRPSDI yang handal dan mudah diakses
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e. Terwujudnya birokrasi BRPSDI yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan
prima

f. Terkelolanya anggaran pembangunan BRPSDI secara efisien dan akuntabel

2.3 Penetapan Kinerja BRPSDI TA 2017

Implementasi SAKIP satuan kerja dalam rangka peningkatan reformasi birokrasi
dan tata kelola disgiikan dalam peta strategi BRPSDI dengan menggunakan metode
Balanced Score Card (BSC) beriskan pemetaan Sasaran Strategis (SS) keseluruhan
kegiatan strategis ke dalam 2 kelompok perspektif, yaitu internal process perspective
dan learn and growth perspective. Pada Internal process perspective terdiri dari tiga
faktor yang berupa perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan pengawasan.
Sedangkan pada kelompok learn and growth perspective terdiri dari faktor-faktor
pelaksana berupa sumberdaya manusia, informasi dan publikasi, organisasi dan faktor
pembiayaan.

Dalam mencapai sasaran, BRPSDI telah disusun suatu Penetapan Kinerja
(TAPJA) tahun 2017 yang tertuang dalam Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) dan
ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Tahunan (PKT). Penetapan Kinerja tahunan terdiri
atas indikator kinerja kegiatan dan rencana tingkat capaian (target), serta uraian output
kegiatan. Penetapan Kinerja Tahunan BRPSDI didasarkan pada perjanjian kinerja
BRSDM KP secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsi yang ada.

Tabel 7. Penetapan Kinerja (TAPJA) BRPSDI 2017

NO

_

1 | Tersedianya rekomendasi dan 1 | Jumlah Data dan/atau Informasi 1
masukan kebijakan pembangunan KP Riset Perikanan (paket)
yang efektif
2 | Terwujudnya peningkatan kapasitas 2 | Proporsi fungsional BP2KSI 60
dan kapabilitas sumberdaya Riset dibandingkan total pegawai
Perikanan dan layanan iptek KP BP2KSI (%)

3 | Jumlah sarana dan prasarana, 1
serta kelembagaan BP2KSI
yang ditingkatkan kapasitasnya
(Satker)

3 | Terwujudnya ASN BP2KSI yang Indeks Kompetensi dan 80
kompeten, profesional dan Integritas BP2KSI (%)
berkepribadian Jumlah ASN yang ditingkatkan 1

kompetensinya lingkup BP2KSI
(Orang)
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Tersedianya manajemen pengetahuan 6 | Persentase unit kerja BP2KSI 65
BP2KSI yang handal dan mudah yang menerapkan sistem
diakses manajemen pengetahuan yang
terstandar (%)
Terwujudnya pranata dan 7 | Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi A (80)
kelembagaan birokrasi BP2KSI yang BP2KSI (Nilai)
efektif, efisien, dan berorientasi pada 8 | Level Maturitas SPIP BP2KSI 2
layanan prima (Level)
9 | Nilai SAKIP BP2KSI (Nilai) A (86)
Terkelolanya anggaran pembangunan 10 | Nilai kinerja anggaran BP2KSI Baik (83)
BP2KSI secara efisien dan akuntabel (%)
11 | Persentase Kepatuhan terhadap 100
SAP lingkup BP2KSI (%)

Tabel .8 Penetapan Kinerja (TAPJA) APBN-P BRPSDI 2017

| roonnemn

Terselenggaranya program Riset Jumlah Informasi dan/atau
Bidang Perikanan yang mendukung rekomendasi kebijakan KP
tata kelola pemanfaatan SDKP yang (Paket/Buah)
berkeadilan dan berdaya saing 2 Jumlah sarana dan prasarana 1
BRPSDI yang ditingkatkan
kapasitasnya (Paket)
3 Proporsi fungsional BRPSDI 62,22
dibandingkan total pegawai
BRPSDI (%)
Terselenggaranya pengendalian dan 4 Proporsi kegiatan riset 0
monitoring pelaksanaan program Riset pengembangan dibandingkan
Bidang Perikanan total kegiatan riset BRPSDI (%)
Terwujudnya ASN Pusat Riset 5 Indeks kompetensi dan 80
Perikanan yang kompeten, profesional integritas BRPSDI (Indeks)
dan berintegritas
Tersedianya manajemen pengetahuan 6 Persentase unit kerja BRPSDI 65
Pusat Riset Perikanan yang handal yang menerapkan sistem
dan mudah diakses manajemen pengetahuan yang
terstandar (%)
Terwujudnya birokrasi Pusat Riset 7 Nilai kinerja Reformasi Birokrasi A (80)
Perikanan yang efektif, efisien dan BRPSDI (Nilai)
berorientasi pada layanan prima 8 Level Maturitas SPI BRPSDI 2
(Level)
9 Nilai SAKIP BRPSDI (Nilai) A (86)
Terkelolanya anggaran pembangunan 10 | Nilai kinerja anggaran BRPSDI Baik (85)
Pusat Riset Perikanan secara efisien (%)
dan akuntabel 11 | Persentase kepatuhan terhadap 100
SAP BRPSDI (%)

Penetapan kinerja BRPSDI Tahun 2017 merupakan bentuk komitmen yang

disepakati oleh Kepala BRPSDI dengan Kepala Pusat Riset Perikanan. Penetapan
kinerja BRPSDI Tahun 2017 memuat sasaran strategis, indikator kinerja utama (IKU)
dan target dimana salah satu IKU BRSDM KP adalah program penelitian dan
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pengembangan IPTEK kelautan dan perikanan berupa kegiatan penelitian dan
pengembangan pengel olaan perikanan dan pemulihan sumber daya ikan.

Jumlah anggaran untuk pembiayaan kegiatan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya
Ikan (BRPSDI) pada Tahun Anggaran 2017 terbagi menjadi dua DIPA. Pembagian dua
DIPA dilakukan pasca reorganisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan
Perikanan (BalitbangKP) dengan Badan pengembangan Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan (BPSDMKP). Pembagian DIPA BRPSDI berdasarkan jumlah
realisas anggaran sgak Bulan Januari hingga Juni 2017, dengan memperhitungkan
pembayaran gaji ke 13 dan ke 14 pegawai PNS. Alokasi anggaran berdasarkan
berdasarkan pemecahan DIPA AWAL (Nomor SP DIPA-032.11.2.66045/2017 dengan
Pagu Rp. 10.768.697.000,- pada tanggal 7 Desember 2016). Kemudian terbagi menjadi
dua DIPA, yakni DIPA BP2KSI dan DIPA BRPSDI. DIPA BP2KSI dengan
berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan
Tahun Anggaran 2017 Nomor: SP DIPA- 032.11.2.660045/2017 yang telah disahkan
pada tanggal 13 Juli 2017 adalah sebesar Rp 4.613.431.000,- dan DIPA BRPSDI
berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Tahun Anggaran
2017 Nomor: SP DIPA-032.12.2.403824/2017 yang telah disahkan pada tanggal yang
sama adal ah sebesar RP. 6.155.266.000,-.

Pelaksanaan Anggaran Tahun 2017 pasca reorganisas mengalami tiga kali
pengajuan revis perubahan DIPA, yakni tanggal 2 November 2017 BRPSDI melakukan
revis terkait dengan pemutakhiran Rencana Penarikan dan perubahan POK tanpa
merubah struktur RKA-K/L ataupun perubahan Mark Output yang tertuang dalam Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan Tahun Anggaran 2017
dengan Nomor SP DIPA-032.12.2.403824/2017 Tahun Anggaran 2017. Kemudian pada
tanggal 29 November 2017 melakukan revisi pemutakhiran halaman 1ll DIPA dan
perubahan POK. Revisi ke |1l dilakukan padatangga 22 Desember 2017 terkait dengan
penyesuaian belanja pegawai (tunjangan kinerja) sesuai dengan Perpres Nomor 131
Tahun 2017 tentang Tunjangan Kinerja Pegawai lingkup KKP dan perubahan pagu
minus gagji (tunjangan PPh). Program/Kegiatan/Output BRPSDI dalam dokumen
RKAKL TA 2017 disgjikan pada Tabel 9 dan 10.
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Tabel 9. RKAKL Program/Kegiatan/Output dan pagu anggaran BP2K SI Tahun 2017

No

I

Program/Kegiatan/Output

e S e e | _asEee |

Pagu
(Rp)

Penelitian dan Pengembangan Iptek Perikanan 4.613.431.000
Informasi dan/atau Rekomendasi Kebijakan Riset Perikanan [Base Line] 288.763.000
Data dan/atau Informasi Riset Perikanan 288.763.000
53 | Riset Data dan/atau Informasi Konservasi Sumberdaya lkan 288.763.000
A Riset Data dan/atau Informasi Konservasi Sumberdaya lkan 288.763.000
Layanan Dukungan Manajemen Eselon | [Base Line] 111.475.000
Layanan Dukungan Manajemen Keuangan dan Tata Usaha Riset Perikanan 111.475.000
011 | Pelayanan Tata Usaha 111.475.000
A D.ukungan 'Belanja Bahar], Belanja Barang Persediaan Konsumsi dan Perjalanan 18.740.000
Dinas Seksi Tata Operasional
B D.ukungan Belanja Bahan, Belanja Barang Persediaan Konsumsi dan Perjalanan 69.425.000
Dinas Subbag Tata Usaha
c D.ukungan 'Belanja Bahan, B_elanja Barang Persediaan Konsumsi dan Perjalanan 23.310.000
Dinas Seksi Pelayanan Teknis
Layanan Internal (Overhead) 193.640.000
Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 193.640.000
011 | Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 193.640.000
A Pengadaan Nilai Tambah Jaringan 193.640.000
Layanan Perkantoran 4.019.553.000
001 | Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3.178.657.000
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3.178.657.000
002 | Penyelenggaraan operasional dan Pemeliharaan perkantoran 840.896.000
A Kebutuhan Sehari-hari Perkantoran 451.007.000
B Layanan daya dan jasa 121.577.000
C Pemeliharaan kantor 167.922.000
D Keperluan perkantoran 100.390.000
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Tabel 10. RKAKL Program/K egiatan/Output dan pagu anggaran BRPSDI Tahun 2017

. Pagu
No Program/Kegiatan/Output
(Rp)
Riset Perikanan 6.155.266.000
Informasi dan/atau Rekomendasi Kebijakan Riset Perikanan 628.292.000
Data dan/atau Informasi Riset Perikanan 628.292.000
53 | Riset Data dan/atau Informasi Pemulihan Sumber Daya lkan 628.292.000
A Riset Data dan/atau Informasi Pemulihan Sumber Daya lkan 628.292.000
Layanan Dukungan Manajemen Eselon | [Base Line] 277.593.000
Layanan Dukungan Manajemen Keuangan dan Tata Usaha Riset Perikanan 224.945.000
53 | Penataausahaan Belanja Barang 224.945.000
A Implementasi Sistem Pengawasan Internal Pemerintah [SPIP] 5.740.000
B D_ukungan 'Belanja Bahap, Belanja Barang Persediaan Konsumsi dan Perjalanan 40.990.000
Dinas Seksi Tata Operasional
c D_ukungan Belanja Bahan, Belanja Barang Persediaan Konsumsi dan Perjalanan 108.035.000
Dinas Subbag Tata Usaha
b D.ukungan .Belanja Bahan, Bglanja Barang Persediaan Konsumsi dan Perjalanan 70.180.000
Dinas Seksi Pelayanan Teknis
Layanan Dukungan Manajemen Tata Laksana dan Pelayanan Jasa Riset Perikanan 52.648.000
51 | Tata Laksana Sarana Riset 52.648.000
D Pengelolaan Laboratorium Pengujian Berdasarkan ISO/IEC 17025:2008 52.648.000
Layanan Internal (Overhead) 106.360.000
Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 106.360.000
51 | Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 106.360.000
A | Pengadaan Alat Laboratorium 106.360.000
Layanan Perkantoran 5.143.021.000
001 | Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3.907.043.000
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3.907.043.000
002 | Penyelenggaraan operasional dan Pemeliharaan perkantoran 1.235.978.000
A Kebutuhan Sehari-hari Perkantoran 464.643.000
B Layanan daya dan jasa 163.636.000
C Pemeliharaan kantor 441.449.000
D Keperluan perkantoran 166.250.000
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1. AKUNTABILITASKINERJA

3.1 Capaian KinerjaOrganisasi

BRPSDI sgjak tahun 2013 hingga tahun 2016 mencoba menerapkan pengukuran
kinerja berdasarkan prinsip Balanced Scorecard (BSC), namun dalam prakteknya
penggunaan perhitungan BSC secara manual belum dapat diterapkan secara berkala dan
berkelanjutan. Pada tahun 2016 KKP mengembangkan sistem dan prinsip perhitungan
BSC ke dalam tools eksternal (Aplikasi berbasis online) Sistem Aplikasi Pengelolaan
Kinerja (SAPK). Suatu terobosan dan kemguan dalam bidang teknologi informasi ini
sangat memudahkan perangkat atau setiap unit kerja KKP dalam memanage, memonitor

dan mengevaluasi secaralangsung kinerjatiap level unit kerja.

3.1.1 Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) TA 2017

Pengukuran kinerja digunakan sebagai alat dasar untuk menilai keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.
Pengukuran kinerja merupakan hasil dari suatu penilaian yang didasarkan pada
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah diidentifikasi agar sasaran dan tujuan
strategis pada peta strategi yang dituangkan pada penetapan kinerja BRPSDI tahun 2017
dapat tercapai.

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) BRPSDI tahun 2017 pada internal
process perspective dan learn & growth perspective mengalami perubahan dan
penyesuaian yang mengacu pada Balanced Scorecard (BSC). Berdasarkan penetapan
target pada setiap IKU tersebut, sebagian besar telah berhasi| tercapai.

Secara umum berdasarkan tingkat capaian dari beberapa indikator kinerja,
BRPSDI telah dapat melaksanakan tugas dan fungsi yang dibebankan kepada organisas
sesuai dengan yang tertuang dalam Penetapan Kinerja Tahunan tahun anggaran 2017.

Laporan Kinerja BRPSDI Tahun Anggaran 2017 25




Balai Riset Pemulihan Sumber Daya lkan (BRPSDI)
qi@; Research Ingtitute for Fish Enhancement (RIFE)

M2

Tabel 11. Capaian kinerja BRPSDI TA2017 berdasarkan TAPJA APBN-P

JQJ MHAORAERA T e [ w7

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
1 | Terselenggaranya 1 | Jumlah Informasi 1 1 100 | 100 | 100
program Riset Bidang dan/atau
Perikanan yang rekomendasi
mendukung tata kebijakan KP
kelola pemanfaatan (Paket/Buah)
SDKP yang 2 | Jumlah sarana dan 1 1 100 | 100 | 100
berkeadilan dan prasarana BRPSDI
berdaya saing yang ditingkatkan
kapasitasnya
(Paket)
3 | Proporsi fungsional 62,22 63,64 100 | 100 | 100
BRPSDI
dibandingkan total
pegawai BRPSDI
(%)
2 | Terselenggaranya 4 | Proporsi kegiatan 0 100 0 100 | 100
pengendalian dan riset pengembangan
monitoring dibandingkan total
pelaksanaan program kegiatan riset
Riset Bidang BRPSDI (%)
Perikanan
LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE
3 | Terwujudnya ASN 5 | Indeks kompetensi 80 81,51 100 | 100 | 100
BRPSDI yang dan integritas
kompeten, profesional BRPSDI (Indeks)
dan berintegritas
4 | Tersedianya 6 | Persentase unit 65 70,8 100 | 100 | 100
manajemen kerja BRPSDI yang
pengetahuan BRPSDI menerapkan sistem
yang handal dan manajemen
mudah diakses pengetahuan yang
terstandar (%)
5 | Terwujudnya birokrasi | 7 | Nilai kinerja A (80) A 100 | 100 | 100
BRPSDI yang efektif, Reformasi Birokrasi (89,60)
efisien dan BRPSDI (Nilai)
berorientasi pada 8 | Level Maturitas SPI 2 2,34 100 | 100 | 100
layanan prima BRPSDI (Level)
9 | Nilai SAKIP BRPSDI | A (86) A 100 | 100 | 100
(Nilai) (87.31)
6 | Terkelolanya 10 | Nilai kinerja Baik Sangat 100 | 100 | 100
anggaran anggaran BRPSDI (85) Baik
pembangunan (%) (90.50)
BRPSDI secara 11 | Persentase 100 100 100 | 100 | 100
efisien dan akuntabel kepatuhan terhadap
SAP BRPSDI (%)

Berdasarkan hasil pengukuran Nilai Pencapaian Kinerja Tahun 2017 dari 6
Sasaran Strategis (SS) dan 11 Indikator Kinerja Utama (IKU) secara umum seluruh
kegiatan telah berhasil dicapai. Nila capaian TA 2017 dinila telah mengaami
peningkatan jika dibandingkan dengan TA 2016. Tercatat beberapa IKU bahkan mampu
melebihi target yang ditetapkan seperti IKU 3, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10.
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3.2 Hasl Pengukuran Kinerja

Evaluas dan analisis kinerja yang dibahas daam LAKIP BRPSDI TA 2017
dilakukan berdasarkan dokumen TAPJA BRPSDI verst APBN-P mengingat dokumen
tersebut merupakan dokumen TAPJA BRPSDI yang terakhir. Pencapaian kinerja
berdasar dokumen TAPJA BRPSDI verss awa tetap dilakukan pada aplikasi
KINERJAKU mengingat proses input data capaian kinerja pada aplikasi tersebut masih
berdasarkan dokumen TAPJA BPKSI TA 2017 versi awal.

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) adalah nilai yang menunjukan
konsolidasi dari seluruh IKU di dalam satu Sasaran Strategis (SS). Status capaian SS
yang ditunjukan dengan warna merah/kuning/hijau (buruk/sedang/baik) ditentukan oleh
NPSS. Nilai NPSS ini diperoleh berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi
Kinerjaku (http://kinerjaku.kkp.go.id).

NPSS BRPSDI pada tahun 2017 berdasarkan TAPJA 2017 awa aplikas
KINERJAKU telah mencapai 103,06% (Gambar 13)., yang berasal dari capaian kinerja
masing-masing perspective, diantaranya

1. Internal Process Perspective dengan nilai bobot 50% memiliki nilai capaian
Kinerja sebesar 50,15%
2. Learn and Growth Perspective dengan nilai bobot 50% memiliki nilai capaian
Kinerja sebesar 52,91%.
Jika dibandingkan dengan nilai capaian Strategis BRPSDI Tahun 2016, nilal
tersebut masih lebih rendah jika dibandingkan capaian kinerja NPSS pada tahun 2016
yakni sebesar 117,15%.

LI TAT T BT PR AR

Gambar 13. NPSS Capaian Kinerja BRPSDI Tahun 2017 padalaman KINERJAKU
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Pencapaian NPSS BRPSDI Tahun 2017 yang cenderung menurun dikarenakan
pada Tahun 2016 jumlah Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama lebih banyak
dibandingkan Tahun ini. Selain itu, pada Tahun 2017 sebagian besar capaian IKU pada

Internal Proses Perspektif beberapa hanya memenuhi target, tapi tidak dapat melebihi

target. Sehingga nilai NPSS Internal Proses Perspektif hanya dapat menyumbang skor
50,15%. Capaian peta strategis BRPSDI berdasarkan TAPJA 2017 versi awal disgjikan
pada Gambar 14.
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Gambar 14. Pencapaian NSS pada peta strategi BRPSDI TA 2017
3.3 Evaluas dan AnalisaKinerja

3.3.1 Internal Process Per spective

Capaian Kinerja BRPSDI pada Internal Process Perspective dengan bobot 50%
adalah 100,30%. Nilai tersebut berasa dari 2 (dua) Sasaran Strategis (SS) yaitu
Terselenggaranya program Riset Bidang Perikanan yang mendukung tata kelola
pemanfaatan SDKP yang berkeadilan dan berdaya saing, dan Terselenggaranya

pengendalian dan monitoring pel aksanaan program Riset Bidang Perikanan.

SS 1: Tersdlenqggaranya program Riset Bidang Perikanan yang mendukung tata
kelola pemanfaatan SDK P yang ber keadilan dan berdaya saing

Sasaran dtrategis (SS) 1 berupa “Tersdlenggaranya program Riset Bidang
Perikanan yang mendukung tata kelola pemanfaatan SDKP yang berkeadilan dan
berdaya saing” sebesar 100,59%. Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mendukung
keberhasilan capaian sasaran tersebut terdiri atas 3 IKU diantaranya:
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IKU 1: Jumlah Informas dan/atau rekomendasi kebijakan KP (Paket/Buah)

IKU 1 didefinisikan sebagai suatu referensi data dan informas kuantitatif dan
kualitatif terkait bahan dan/atau rekomendas yang disusun dalam bentuk paket
informasi (hasil pengolahan dan analisis data). Teknik menghitungnya yaitu jumlah data
dan informasi yang sudah disampaikan secara resmi oleh Kepaa BRPSDI kepada
Kepala Pusat Riset Perikanan. IKU ini menggunakan klasifikas maximize, dimana
capaian yang diharapkan adalah melibihi target yang ditetapkan. Adapun deskripsi dari
capain IKU tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Capaian IKU 1 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Indikator KinerjaUtama kW) | 2016 | 2017

Jumlah Informasi dan/atau rekomendasi kebijakan KP (Paket/Buah)
Target 4 1
Realisasi 4 1
Presentase (%) 100 100

Sebagal institusi yang mempunyai tugas pokok dan fungs untuk melakukan
penelitian pemulihan sumber daya ikan, BRPSDI berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Nomor: SP DIPA- 032.11.2.660045/2017 dan SP DIPA-
032.12.2.403824/2017 Tahun Anggaran 2017 telah melaksanakan kegiatan penelitian
yang menghasilkan IKU Jumlah Informasi dan/atau rekomendasi kebijakan KP
(Paket/Buah) sebanyak 1 tema kegiatan yang dibagi menjadi dua sub kegiatan sebagai
berikut:

1) Riset Data dan/atau Informasi Pemulihan Sumberdaya Ikan, yang terbagi menjadi

2 (dua) Sub Kegiatan yakni,
1.1. Pemulihan Populasi lkan dan Rehabilitasi Lingkungan di Waduk Ir. H.
Djuanda

1.2.  Pendlitian Pengelolaan dan Rehabilitasi Kawasan Perairain Estuari

Capaian dari IKU 1 padatahun 2017 adalah 100% dimanatarget yang ditetapkan
pada periode ini adalah 1 paket data dan informasi yang telah tercapai. jika
dibandikgkan dengan Tahun 20116, jumlah kegiatan maupun output yang ditargetkan
jauh lebih sedikit. Pada Tahun 2016, jumlah target yang ditetapkan untuk IKU yang
sama adalah sebanyak 4 paket, sedangkan pada tahun 2017, BRPSDI hanya ditargetkan
1 paket output. Namun jika dilihat berdasarkan capaian yang dihasilkan, baik tahun
2016 maupun Tahun 2017, BRPSDI mampu memenuhi target yang ditetapkan, dengan
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menghasilkan 1 paket data dan/atau informasi rekomendasi kebijakan KP yang disusun
dalam laporan teknis riset.

IKU 2: Jumlah sarana dan prasarana BRPSDI yang ditingkatkan kapasitasnya
(Paket)

IKU 2 didefinisikan sebaga Jumlah sarana dan prasarana BRPSDI yang
ditingkatkan  kapasitasnya berupa pengadaan belanja moda/fisik. Teknik
menghitungnya yaitu jumlah paket sarana dan prasarana yang telah selesai dilaksanakan
melalui mekanisme pengadaan barang dan jasa. KU ini menggunakan klasifikasi
maximize, dimana capaian yang diharapkan adalah melibihi target yang ditetapkan.
Adapun deskripsi dari capain IKU tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 13. Capaian IKU 2 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Jumlah sarana dan prasarana BRPSDI yang ditingkatkan kapasitasnya (Paket)
Target 0 1
Realisasi 0 1
Presentase (%) 0 100

Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa capaian BRPSDI untuk IKU Jumlah sarana
dan prasarana BRPSDI yang ditingkatkan kapasitasnya adalah sebesar 100%. Jumlah
paket pengadaan BRPSDI pada Tahun 2017 terdiri atas 1 paket yang terbagi kedalam
paket belanja pengadaan alat laboratorium dan penambah daya jaringan listrik yang
tersusun dalam dokumen BAST hasil pekerjaan. berikut merupakan detail pengadaan
yang telah berhasi| dilaksanakan oleh BRPSDI (Tabel 14).

Tabel 14. Jumlah Paket Pengadaan yang telah diselesaikan pada TA 2017

s \

Pembangunan Jaringan
Tegangan Rendah dan 21-Apr-17 19-Jun-17 019/BAST-DAE/06/2017 | Rp 192.515.000

Instalasi Listrik Gedung

Pengadaan Alat 10-Oct-17 24-Oct-17 04/BAST/PJS/X/2017 | Rp 105.249.000
Laboratorium

Tahun 2016 IKU Jumlah sarana dan prasarana BRPSDI yang ditingkatkan
kapasitasnya dihapus, dikarenakan adanya moratorium pembangunan sarana dan
prasarana berupa gedung kementrian/lembaga non pelayanan publik. selain itu, pada
bulan Juni 2016 terdapat arahan dari MenKP untuk melakukan Self Blocking APBN-P
2016. sehingga IKU ini padatahun 2016 ditiadakan.
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IKU 3: Propors fungsional BRPSDI dibandingkan total pegawai BRPSDI (%)

IKU ini didefinisikan sebagali perbandingan antara jumlah pegawai fungsional
BRPSDI dengan jumlah tota PNS BRPSDI. Teknik menghitungnya dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

" ?m...,
Keterangan: Pasung = Proporsi jumlah pegawai fungsional litbang

Il gaprung = Jumlah fungsional litbang
Totpy = Jumlah total pegawa BRPSDI

Proporsi fungsiona BRPSDI dibandingkan total pegawai BRPSDI (%)
berdasarkan TAPJA BRPSDI APBN-P Tahun 2017 memiliki target 62,22% dan
berdasarkan data kepegawaian telah tercapai 63,64% atau 102,28% dari target. jika
dibandingkan dengan Tahun 2016, target yang ditetapkan dalam TAPJA APBN-P
Tahun 2016 BRPSDI hanya ditargetkan sebesar 61,70%, namun jika dilihat berdasarkan
capaian baik Tahun 2016 mapun Tahun 2017 telah memenuhi proporsi pegawai yang
ideal.

Tabel 15. Capaian IKU 3 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Proporsi fungsional BRPSDI dibandingkan total pegawai BRPSDI (%)

Target 61,7 62,22
Realisasi 62,22 63,64
Presentase (%) 100,85 102,28

IKU ini menggunakan Klasifikasi maximize, dimana capaian yang diharapkan
adalah melebihi target yang ditetapkan. Proporsi fungsional BRPSDI tersebut terdiri
atas 19 orang fungsional pendliti, 8 orang fungsional teknisi litkayasa dan 1 orang
fungsional pustakawan dengan total fungsiona sebanyak 28 orang. Jika dibandingkan
dengan total PNS BRPSDI per Desember 2017 sebanyak 44 orang, maka dicapailah
proporsi sebesar 63,44%.
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SS 2 : Terselenggar anya pengendalian dan monitoring pelaksanaan program Riset

Bidang Perikanan

Sasaran strategis (SS) 2 berupa “Terselenggaranya pengendalian dan monitoring
pelaksanaan program Riset Bidang Perikanan” Nilai capaian dari Sasaran ini adalah
100%. Capaian tersebut berasal dari (IKU 4 Proporsi kegiatan riset pengembangan
dibandingkan total kegiatan riset BRPSDI (%)). Indikator kinerja yang ditetapkan untuk
mengukur pencapaian sasaran tersebut adalah sebagai berikut:

IKU 4: Proporsi kegiatan riset pengembangan dibandingkan total kegiatan
riset BRPSDI (%)

IKU 4 merupakan implementasi dari PP 30 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan Perikanan. Sesuai dengan PP 30 tahun 2008 terdapat 3
bentuk kegiatan litbang :

1) Pendlitian dasar perikanan;

a) Merupakan kegiatan penelitian yang bersifat eksploratif dan/atau eksperimental
untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru sebagai acuan bagi penelitian terapan
perikanan.

b) IImu pengetahuan baru dapat berupa data dan informasi ilmiah tentang prinsip-
prinsip dasar dari fenomena atau fakta sertainteraksi keduanya yang teramati di
bidang perikanan.

c) Yang dimaksud dengan "kegiatan penelitian yang bersifat eksploratif”, antara
lain, kegiatan inventarisasi, ekspedis, identifikasi, karakterisasi, studi, sensus,
dan survei di bidang perikanan.

2) Pendlitian terapan perikanan;

a) Merupakan kegiatan penelitian yang memanfaatkan hasil penelitian dasar
perikanan, dan diarahkan untuk tujuan praktis guna memperoleh pengetahuan
dan teknologi di bidang perikanan

b) Pengetahuan dan teknologi di bidang perikanan dapat berupa pengetahuan
praktis dan teknologi terapan yang langsung dapat digunakan dalam penyusunan
kebijakan pengelolaan dan pengembangan usaha perikanan

c) Yang dimaksud dengan "penelitian tergpan perikanan, antara lain desain,
rancang bangun dan konstruksi, permodelan, pemetaan, dan pengkagian di

bidang perikanan.
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3) Pengembangan eksperimental perikanan;

a) Merupakan kegiatan sistematik dengan menggunakan pengetahuan yang sudah
ada yang diperoleh melaui penelitian dasar perikanan dan/atau penelitian
terapan perikanan, untuk memperoleh sistem teknologi yang lebih efektif dan
efisien serta menghasilkan produk unggulan di bidang perikanan.

b) Sistem teknologi yang lebih efektif dan efisien dapat berupa teknologi yang
sederhana, murah, terjangkau, adaptif, dan ramah lingkungan.

c) Produk unggulan dapat berupa produk yang memiliki nilai tambah tinggi,
berdaya saing tinggi, dan aman dikonsumsi serta terjangkau masyarakat luas.

d) Yang dimaksud dengan "pengembangan eksperimenta perikanan”, antaralain,
perekayasaan, scaling-up, dan inovasi teknologi di bidang perikanan

Tujuan dari IKU 4 adalah Untuk memperoleh gambaran arah kebijakan penelitian
dan pengembangan KP memberikan porsi lebih besar kepada penelitian tergpan dan
pengembangan eksperimental sehingga hasil litbang KP dapat cepat diterapkan dan
dimanfaatkan oleh stakeholder. IKU 4 menggunakan klasifikasi maximize, dimana
capaian yang diharapkan adalah melebihi target yang ditetapkan. Teknik
menghitungnya yaitu dengan menggunakan formula (3 total litbang terapan +
pengembangan eksperimental/ y total litbang )* 100%.

Tabel 16. Capaian IKU 4 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Indikator KinerjaUtama(iku) | 2016 | 2017

Proporsi kegiatan riset pengembangan dibandingkan total kegiatan riset BRPSDI (%)
Target 69,23 0
Realisasi 87,90 100
Presentase (%) 126,97 100

Selama tahun 2017 BRPSDI hanya memiliki 1 kegiatan penelitian yang
merupakan penelitian dasar, sehingga nilai capaian IKU ini adalah sebesar 100%.
Berbeda dengan Tahun 2016, jumlah kegiatan penelitian terapan BRPSDI mencapai 12
kegiatan dari total 13 kegiatan penelitian di BRPSDI sehingga nilai presentase capaian
yang diperoleh melebihi 100%, yakni 126,97%.

3.2.2 Learn and Growth Perspective

Capaian Kinerja BRPSDI pada Learn and Growth Perspective dengan bobot 50%
adalah 105,82%. Nilal tersebut berasal dari 4 (empat) Sasaran Strategis (SS) yaitu
Terwujudnya ASN BRPSDI yang kompeten, profesional dan berintegritas, Tersedianya
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mangemen pengetahuan BRPSDI yang handal dan mudah diakses, Terwujudnya
birokrass BRPSDI yang efektif, efisen dan berorientas pada layanan prima dan
Terkelolanya anggaran pembangunan BRPSDI secara efisien dan akuntabel. Berikut
penjabaran dari masing-masing Sasaran Strategis.

SS 3: Terwujudnya ASN BRPSDI yang kompeten, profesional dan berintegritas

Sasaran strategis (SS) 3 berupa “Terwujudnya ASN BRPSDI yang kompeten,
profesional dan berintegritas” Nilai capaian dari Sasaran ini adalah 100,95%. Capaian
tersebut berasal dari (IKU 5 Indeks kompetensi dan integritas BRPSDI). Indikator
kinerja yang ditetapkan untuk mengukur pencapaian sasaran tersebut adalah sebagai
berikut

IKU 5: Indeks kompetensi dan integritas BRPSDI

Kompetensi adalah kemampuan utk melaksanakan tugas sesuai dgn kemampuan
dan pengetahuan, sedangkan integritas adalah kecendrungan untuk sikap yang patuh
pada aturan dan norma. Indeks Kompetensi dan Integritas dimaksud terdiri dari
Kompetenss Hasil Asesmen, Kehadiran Pegawai, Capaian Kinerja (SKP),
LHKASN/LHKPN, terhadap Peabat yang telah dilakukan Asesmen  Teknik
menghitung indeks kompetensi dan integritas yaitu dengan membandingkan
kompetens hasil rekomendasi penilaian kompetensi/asesmen dari Asesor dengan jenis
standar kompetensi yang dipersyaratkan sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 3A/KEPMEN-SJ2014. Persentase capaian output pegawai pada SKP,
persentase tingkat kehadiran pegawal dan LHKASN/LHKPN.

Tabel 17. Capaian IKU 5 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Indeks kompetensi dan integritas BRPSDI (Indeks)

Target 77 80
Realisasi 74,47 81,51
Presentase (&) 96,71 101,89

Untuk menghitung IKU ini dibutuhkan 4 komponen, yaitu hasil rekomendasi
penilaian kompetensi/asesmen terhadap pejabat yang telah mengikuti Asesmen, SKP
Pegawai, Finger Print Absen dan LHKASN/LHKPN. Dari keempat komponen tersebut
BRPSDI hanya mempunyai 3 komponen yaitu SKP Pegawai, Finger Print Absen dan
LHKASN/LHKPN. Ha ini disebabkan belum adanya pegawai/pejabat di lingkup
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BRPSDI yang mengikuti asesmen. Meskipun demikian berdasarkan hasil perhitungan
nilai capaian untuk IKU ini telah mencapa 81,31%. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa IKU ini telah memenuhi target yang ditentukan.

Perbandingan Capaian IKU Indeks kompetens dan integritas BRPSDI (Indeks)
bahwa pada Tahun 2017 BRPSDi telah dapat memenuhi target yang disepakati dalam
dokumen Perjanjian Kinerja, yakni sebesar 80%. sedangkan pada Tahun 2016 capaian
IKU ini hanya sebesar 74,47%, atau masih dibawah target yang ditentukan.
Pembenahan mangemen serta penerapan WBK (Wilayah Bebas Korups) dan
penerapan SOP sesuai SO 9001:2008 pada Tahun 2017 telah membantu BRPSDI
menjawab tantangan terkait dengan integritas BRPSDI sebagai salah satu satker yang
taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku.

SS 4: Tersedianya manajemen pengetahuan BRPSDI yang handal dan mudah

diakses

Sasaran strategis (SS) 4 berupa “Tersedianya manajemen pengetahuan BRPSDI
yang handal dan mudah diakses” Nilai capaian dari Sasaran ini adalah 102,57%.
Capaian tersebut berasa dari (IKU 6 Persentase unit kerja BRPSDI yang menerapkan
sistem manajemen pengetahuan yang terstandar (%)). Indikator kinerja yang ditetapkan
untuk mengukur pencapaian sasaran tersebut adalah sebagai berikut
IKU 6 : Persentase unit kerja BRPSDI yang menerapkan sistem manajemen
pengetahuan yang ter standar (%)

Sistem mangemen pengetahuan yang dimaksud dalam IKU ini adalah suatu
rangkaian yang memanfaatkan teknologi informasi yang digunakan oleh instansi
pemerintah ataupun swasta untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan
mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan dipelgjari.
Pemanfaatan teknologi informasi ini dinilai berdasarkan pemanfaatan aplikasi Bitrix 24
KKP dalam menyampaikan informasi berupa berita ataupun laporan kegiatan terkait
riset maupun non riset. Pada Tahun 2017 IKU ini ditargetkan sebesar 65%.

Tabel 18. Capaian IKU 6 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017.

Indikator KinerjaUtama k) [ 2006 2017

Persentase unit kerja BRPSDI yang menerapkan sistem manajemen pengetahuan yang
terstandar (%)

Target 50 65
Realisasi 57,96 70,8
Presentase (&) 115,92 108,92
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Nilal capaian IKU ini diukur berdasarkan jumlah unit kerja yang menggunakan
dan memanfaatkan aplikas Bitrix 24 KKP untuk penyampaian berita ataupun informasi
baik riset maupun non riset kepada unit kerja atasan. Unit kerja BRPSDI yang telah
memanfaatkan aplikasi Bitrix 24 KKP pada Tahun 2017 berjumlah 7 unit yang terdiri
dari 1 Kepala Balai, 3 Pgjabat Struktural Eselon IV dan 3 Kelompok Peneliti. Aplikas
Bitrix 24 KKP selau dimanfaatkan oleh Kepala Balai dan Pejabat Struktural Eselon IV
BRPSDI dalam menyampaikan perkembangan berita dan informasi kegiatan sebagai
bahan masukan, laporan maupun usulan kepada Unit Kerja Atasan (Eselon I). Sehingga
diasumsikan capaian IKU ini adalah sebesar 70.80%.

Nilai Capaian IKU ini dibandingkan dengan Tahun 2016, Capaiannya telah
meningkat, akan tetapi, jika dinilai berdasarkan pencapaian target, baik Tahun 2017
maupun 2016 nilai capaian IKU ini telah memenuhi target yang ditentukan.

SS5: Terwujudnya birokras BRPSDI yangq efektif, efisien dan berorientas pada

layanan prima

Sasaran strategis (SS) 5 berupa “Terwujudnya birokrasi BRPSDI yang efektif,
efisen dan berorientas pada layanan prima’. Nilai capaian dari Sasaran ini adalah
110,14%. Capaian tersebut berasal dari 3 (tiga) IKU yakni IKU 7 Nilai kinerja
Reformasi Birokrasi BRPSDI (Nilai), IKU 8 Level Maturitas SPI BRPSDI (Level) dan
IKU 9 Nilai SAKIP BRPSDI (Nilai). Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur
pencapai an sasaran tersebut adalah sebagal beriku

IKU7: Nilai Kinerja Reformasi Birokrass BRPSDI

Reformasi Birokrasi merupakan suatu proses untuk merubah bentuk birokrasi
yang lama dengan bentuk birokrasi yang baru sehingga aparatur mampu bekerja secara
lebih profesional, efektif, dan akuntabel dalam menyelenggarakan pemerintahan dan
pelayanan kepada masyarakat. Reformasi Birokrasi yang dilaksanakan di lingkungan
BRSDM KP pada hakekatnya merupakan upaya untuk melakukan pembaharuan dan
perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan yang pelaksaan
dilakukan melalui program-program meliputi 1). Manajemen perubahan, 2). Peraturan
perundang-undangan, 3). Penataan organisasi, 4). Penataan tata laksana, 5). Penataan
SDM aparatur, 6). Pengutan pengawasan internal, 7). Penguatan akuntabilitas kinerja,
8). Peningkatan kualitas pelayanan publik dan 9) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi.
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Penilaian atas implementasi RB di KKP dilaksanakan melalui Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) secara online oleh masing-masing Unit
Eselon | yang telah diverfikasi oleh Inspektorat Jenderal. Upaya yang dilakukan fokus
pada:

a. Panel | PMPRB online
b. Panel 1| PMPRB online
c. Panel Il PMPRB online

Capaian nilai kinerjareformasi birokrass BRPSDI berdasarkan penilaian mandiri
hanya sebesar 78,5 atau setara BB, akan tetapi, IKU ini merupakan adopsi langsung dari
Pusat Riset Perikanan, maka nilai capaian yang diperoleh berdasarkan pengukuran di
Unit Eselon | adalah sebesar 89,60 atau kategori nilai A. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluas Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah diketahui bahwa nilai A (>80) berarti termasuk kategori
Sangat Baik dimana akuntabilitas kinerjanya sangat baik, taat kebijakan, memiliki
sistem yang dapat digunakan untuk memproduks informasi kinerja untuk pertanggung
jawaban, perlu banyak perbaikan tidak mendasar.
Tabel 19. Capaian IKU 7 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Nilai kinerja Reformasi Birokrasi BRPSDI (Nilai)

Target 80 (A) 80 (A)

Realisasi 71,85 (BB) | 89,6 (A)
Presentase (&) 89,81 112,00

Berdasarkan perbandingan nilai capaian kinerja IKU ini Tahun 2016 dan 2017,
nilai capaian Tahun 2017 telah mengalami peningkatan baik berdasarkan hasil penilaian
mandiri maupun hasil adopsi langsung dari capaian Pusat. jika pada Tahun 2016
BRPSDI hanya memperolen nilai BB, Tahun ini nilai Reformas Birokrasi telah
meningkat menjadi A. Peningkatan tersebut berdasarkan adanya penataan sistem
reformasi birokrasi BRPSDI dalam beberapa aspek seperti peningkatan mutu pelayanan
publik, penataan struktur organisasi, penerapan WBK, penguatan akuntabilitas kinerja

dan penguatan pengawasan internal rutin dilakukan.
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IKU 8: Level Maturitas SPI BRPSDI (Level)

‘Tingkat maturitas penyelenggaraan SPIP adalah tingkat kematangan atau
kesempurnaan penyel enggaraan sistem pengendalian intern pemerintah dalam mencapai
tujuan pengendalian intern di lingkungan KKP. Cara menghitung IKU ini adalah
Berdasarkan hasil evaluasi tingkat maturitas SPIP oleh BPKP pada Eselon | Tahun 2017
dengan mengadops langsung dari hasil evaluasi oleh BPKP. Dalam hal BPKP tidak
melakukan evaluasi tingkat maturitas SPIP pada tingkatan Eselon |, maka data capaian
dapat diambil dari hasil pengukuran mandiri tim internal KKP (Inspektorat Jenderal
KKP) dengan menggunakan pedoman dari BPKP.

Tahun 2017 merupakan Tahun pertama penerapan IKU ini ke unit eselon 11 dan
[11. Penilaian capaian kinerja berdasarkan hasil adopsi langsung, akan tetapi diharapkan
untuk setigp unit eselon Il dan Il dapat melakukan penilaian secara mandiri sesuai
dengan format yang diberikan oleh Itjen KKP. Berikut merupakan hasil capaian IKU 8
BRPSDI.
Tabel 20. Capaian IKU 7 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Indikator Kinerja Utama (iku) | 2006 2007

Level Maturitas SPI BRPSDI (Level)

Target 0 2
Realisasi 0 2,34
Presentase (&) 0 117

Berdasarkan tabel 20. Dapat dilihat bahwa pada Tahun 2016 IKU ini belum
diterapkan dan di kaskadingkan dalam Perjanjian Kinerja, sehingga capaian IKU ini
pada Tahun 2016 adalah 0, sedangkan pada Tahun 2017, IKU ini telah dituangkan
dalam Perjanjian Kinerja BRPSDI. Nilai capaian Kinerja KU ini adalah 2,34.

IKU 9: Nilai SAKIP BRPSDI

Nilai/Skor SAKIP BRPSDI didefiniskan sebagal penilaan KemenPAN atas
akuntabilitas kinerja KKP. Akuntabilias kinerja yaitu perwujudan kewagjiban suatu
instans  pemerintah  untuk  mempertanggungjawabkan  keberhasilan/kegagaan
pel aksanaan program dan kegiatan yang telah di amanatkan para pemangku kepentingan
dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja
yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara

periodik. Tujuan dari IKU ini adalah untuk mendapatkan nilai akuntabilitas kinerja
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instansi dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya
guna, bersih dan bertanggung jawab serta mengukur kemampuan pemerintah dalam
pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. IKU ini menggunakan klasifikasi
maximize, dimana capaian yang diharapkan adalah melebihi target yang ditetapkan.
Nilai/Skor SAKIP BRPSDI dihitung dari langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pemberian penilaian atas AKIP KKP dilaksanakan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dengan indikator
indikator sebagal berikut:

a) Perencanaan Kinerja bobot 35%;
b) Pengukuran Kinerja bobot 20%;
c¢) Pelaporan Kinerja bobot 15%;

d) Evaluas kinerjabobot 10%;

€) Pencapaian Kinerja bobot 20%.

2. Masing-masing indikator tersebut memiliki sub indikator;

3. Hasil penilaian atas AKIP BRPSDI tahun (N) didapatkan pada akhir tahun.
Penilaian IKU Nila SAKIP BRPSDI menggunakan dua metode, metode

pertama berdasarkan penilaian secara mandiri merujuk kepada form penilaian yang
didistribusikan oleh tim Itjen KKP, dan metode adops langsung dari hasil penilaian
SAKIP BRSDM KP. Adapun capaian IKU ini adalah sebagai berikut :

Tabel 21. Capaian IKU 9 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Indikator KinerjaUtama ik0) [ 206 | 2017

Nilai SAKIP BRPSDI (Nilai)

Target A (84) A (86)
Realisasi BB (71,81) A (87,31)
Presentase (&) 85,49 101,52

Berdasarkan tabel 21. Nilai SAKIP BRPSDI TA 2017 telah mengalami kenaikan
dibandingkan dengan hasil penilaian TA 2016. Jika TA 2016 nilai SAKIP BRPSDI
adalah 71,81 atau BB dengan presentase capaian sebesar 85,49%. Tahun ini nilai
SAKIP BRPSDI telah mencapa 87,31 atau A dengan prsentase capaian melebihi 100%.
Hasil ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan anggaran

mulai dari perencanaan hingga akhir telah berjalan dengan baik.
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SS6: Terkeolanya anggaran pembangunan BRPSDI secara efisien dan
akuntabedl

Sasaran strategis (SS) 6 berupa “Terkelolanya anggaran pembangunan BRPSDI
secara efisien dan akuntabel”. Nilai capaian dari Sasaran ini adalah 101,96%. Capaian
tersebut berasal dari 2 (dua) IKU yakni IKU 10 Nilal kinerja anggaran BRPSDI (%) dan
IKU 11 Persentase kepatuhan terhadap SAP BRPSDI (%). Indikator Kinerja yang
ditetapkan untuk mengukur pencapaian sasaran tersebut adalah sebagai berikut

IKU 10: Nilai kinerjaanggaran BRPSDI (%)

IKU ini didefinisikan sebagai persentase pelaksanaan anggaran dibanding dengan
alokas anggaran. IKU ini bertujuan untuk menghsilkan output anggaran tertentu dengan
input anggaran serendah-rendahnya atau dengan input anggaran tertentu mampu
menghasilkan output sebesar-besarnya. Cara menghitung capaian IKU ini sesuai dengan
pengukuran eksternal menggunakan data aplikasi online Sistem Monitoring dan Evaliasi
Kinerja Terpadu Direktorat Jendral Anggaran, Kementrian Keuangan (SMART DJA)
(http://monev.anggaran.kemenkeu.go.id/). Berikut nilai capaian kinerja anggaran
BRPSDI TA 2017.

Tabel 22. Capaian IKU 10 TAPJA BRPSDI APBN-P TA 2017

Indikator KinerjaUtama ik0) [ 206 | 2017

Nilai kinerja anggaran BRPSDI (%)

Target 85 85
Realisasi 86,73 88,32
Presentase (&) 102,04 103,91

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan aplikas online Sistem Monitoring dan
Evalias Kinerja Terpadu Direktorat Jendral Anggaran, Kementrian Keuangan (SMART
DJA) (http://monev.anggaran.kemenkeu.go.id/) diperoleh nilai sebesar 90,50% Atau

termasuk ke dalam kategori Sangat Baik. BRPSDI telah melakukan pengukuran secara
mandiri dan memperoleh nilai sebesar 89,58% atau termasuk ke dalam kategori Baik
(Gambar 16) . Nila tersebut diperolen berdasarkan 5 (lima) substans terkait,
diantaranya:

a). Penyerapan Anggaran sebesar 93,72%

b). Konsistensi Atas RPD Awal sebesar 100%

c). Konsistensi Atas RPD Revis sebesar 100%

d). Pencapaian Keluaran sebesar 100%

e). Efisiensi Anggaran sebesar 6,28%
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Gambar 15. Capaian Nilai Kinerja Anggaran BRPSDI diukur menggunakan aplikasi
SMART DJA

Hasil pengukuran capaian nilai Kinerja Anggaran BRPSDI TA 2016 yakni
sebesar 86,73% atau termasuk ke dalam kategori Baik. Jika dibandingkan dengan
capaian TA 2016, nilai capaian Kinerja Anggaran TA 2017 telah mengalami
peningkatan. Hal ini dikarenakan BRPSDI mampu melakukan efisiensi penggunaan
anggaran dalam mendukung kegiatan. Tercatat penyerapan anggaran BRPSDI hingga
akhir Tahun Anggaran hanya mencapai 93,72%. Dengan kata lain BRPSDI telah
melakukan penghematan anggaran belanja Negara sebesar 6,28%. Walaupun demikian,
BRPSDI tetap mampu menghasilkan output sesual dengan target yang tercantum di
RKA-KI/L.

IKU 11: Persentase Kepatuhan terhadap SAP BRPSDI (%)

IKU persentase kepatuhan SAP BRPSDI didefinisikan sebagai terselengaranya
pengelolaan keuangan yang akuntabel, efisien dan relevan, konsistensi, dan memenuhi
standar keuangan pemerintah. IKU 11 bertujuan untuk menggambarkan kinerja
pengelolaan keuangan dan kepatuhannya terhadap standar akuntansi pemerintah. Cara
menghitung IKU ini yaitu dengan SAP (Sistem Akuntansi Pemerintah). Sistem
Akuntansi Pemerintahan adalah rangkaian sistematik dari prosedur, penyelenggara,
peralatan, dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sgjak analisis transaksi
sampai dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi pemerintah. Formula
perhitungan IKU ini adalah sebagal berikut:

= . jumish temucn materid oled ARIP poda tahun berfalan (§F
& kepatuhan SAP = 100% —

total alokpy: anggarom (]
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